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BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Belajar
Konsep teori belajar tentu mempunyai banyak definisi yang berkaitan dengan teori belajar. Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan perubahan keadaan sebelumnya yang dilakukan secara sengaja. Kenyataannya, setelah adanya proses belajar yang dilakukan seseorang maka cenderung akan menghasilkan perubahan-perubahan yang lebih baik. Belajar adalah proses kognitif dan belajar juga dapat menghasilkan perubahan pada pelakunya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa teori belajar merupakan metode yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk dapat mengubah tingkah laku secara sadar melalui upaya-upaya pelibatan jiwa dan raga secara aktif. Dengan demikian maka teori belajar menjadi elemen yang penting dalam proses pembelajaran secara umum, dan dapat digunakan dalam berbagai macam disiplin ilmu maupun mata pelajaran tertentu sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh guru di lembaga pendidikan.
Beberapa teori belajar yang yang relevan dan dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dikembangkan antara lain:
Pertama, menurut teori belajar behaviorisme, manusia sangat dipengaruhi oleh  kejadian-kejadian  di  dalam  lingkungannya  yang  akan  memberikan
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pengalaman-pengalaman belajar. Teori ini menekankan pada apa yang dilihat yaitu tingkah laku.
Kedua, menurut teori belajar kognitif, belajar adalah pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan persepsi untuk memperoleh pemahaman. Teori ini menekankan pada gagasan bahwa bagian suatu situasi saling berhubungan dalam konteks situasi secara keseluruhan.
Ketiga, menurut teori belajar humanisme, proses belajar harus dimulai dan ditunjukan untuk kepentingan memanusiakan manusia, yaitu mencapai aktualisasi diri peserta didik yang belajar secara optimal.
Keempat, menurut teori belajar konstruktivisme, belajar adalah menyusun pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaborasi, refleksi serta interpretasi. (Harefa, dkk., 2024)
Adapun teori belajar yang melatarbelakangi dalam penelitian ini terkait dengan penggunaan media pembelajaran adalah teori belajar konstruktivisme, di mana teori ini cenderung dipahami sebagai proses pembentukan pengetahuan siswa yang dilakukan secara mandiri. Teori ini beranggapan bahwa pengetahuan sudah ada pada diri seseorang untuk dikembangkan. Dengan demikian maka siswa harus berperan aktif dalam pembelajaran, aktif berpikir, aktif menyusun konsep, aktif memberi interpretasi terhadap suatu hal yang sedang dipelajari. Teori ini dapat membantu siswa dalam melakukan konstruksi ilmu pengetahuan pada diri siswa sendiri.
Teori konstruktivisme merupakan teori yang memberikan kebebasan kepada para pembelajar untuk mencari dan memenuhi kebutuhannya. Teori ini juga
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memberikan peluang untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, teknologi, dan hal lain yang dapat membantu pemenuhan kebutuhan pengembangan dirinya. Dalam orientasi terdapat kesempatan yang diberikan kepada para siswa untuk mengembangkan motivasi dalam mempelajari topik tertentu.
2.1.2 Tahap Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir dengan cara-cara yang unik. Semua anak memiliki pola perkembangan kognitif yang sama, yaitu meliputi empat tahapan adalah:
a. Tahap Sensori Motorik (0-2 tahun)

Disebut Sensori Motorik karena pembelajaran anak hanya melibatkan panca indra. Anak belajar untuk mengetahui dunianya hanya mengandalkan indera yaitu melalui mengisap, menangis, menelan, meraba, membau, melihat, mendengar, dan merasakan. Dalam teori Piaget, dua proses, adaptasi (adaptation) adalah melibatkan pengembangan skema melalui interaksi langsung dengan lingkungan. dan organisasi (organization) adalah sebuah proses yang terjadi secara internal, terpisah dari kontak langsung dengan lingkungan. Setelah anak-anak membentuk skema baru, mereka mengaturnya kembali, menghubungkannya dengan skema lain untuk menciptakan sebuah sistem kognitif yang saling berhubungan erat yang berperan dalam perubahan skema.


b. Tahap Pra-operasional (2-7 tahun)

Tahap Pra-operasional (early childhood) yang membentang selama usia 2 hingga 7 tahun, perubahan paling jelas yang terjadi adalah peningkatan luar biasa dalam aktivitas representasi atau simbolis.Pada tahap ini konsep yang stabil dibentuk, penalaran muncul, egosentris mulai kuat dan kemudian mulai melemah, serta terbentuknya keyakinan terhadap hal yang magis. Dalam istilah pra-operasional menunjukkan bahwa pada tahap ini teori Piaget difokuskan pada keterbatasan pemikiran anak. Istilah “operasional” menunjukkan pada aktifitas mental yang memungkinkan anak untuk memikirkan peristiwa pengalaman yang dialaminya.
c. Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun)

Piaget, yang membentang dari sekitar usia 7 hingga 11 tahun dan menandai suatu titik-balik besar dalam perkembangan kognitif. Pikiran jauh dari sekedar logika. Ia bersifat fleksibel dan lebih teratur dari sebelumnya. Anak-anak di tingkatan operasi-operasi berpikir konkret sanggup memahami dua aspek suatu persoalan secara serentak. Di dalam interaksi-interaksi sosialnya, mereka memhami bukan hanya apa yang akan mereka katakan, tapi juga kebutuhan pendengarannya. Selama tahun-tahun sekolah, anak-anak menerapkan skemaskema logis untuk lebih banyak tugas. Dalam proses ini, pemikiran mereka tampaknya mengalami perubahan kualitatif menuju suatu pemahaman komprehensif tentang prinsip-prinsip dasar pemikiran logis.
d. Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas)


Tahapan ini muncul usia 11 hingga 15 tahun adalah tahapan teori Piaget yang keempat dan terakhir. Tahap Operasional Formal sebuah tahap di mana mereka mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, sistematis, dan Ilmiah. (Siswanti, dkk. 2021)
Salah satu aspek yang sangat penting untuk diketahui dan dipahami dari perkembangan anak usia SD adalah aspek kognitif. Perkembangan kognitif memberikan pengaruh terhadap perkembangan mental dan emosional anak serta kemampuan berbahasa. Sikap dan Tindakan anak juga berkaitan dengan kemampuan berpikir anak.
Dalam penggunaan media pembelajaran sangat penting khususnya dalam mengajarkan pada usia sekolah dasar yang masih tergolong anak-anak. Menurut Piaget (dalam Dwi & Ajeriah, 2022) mengenai perkembangan proses belajar siswa, bahwa siswa pada usia 7-11 tahun masih tergolong anak-anak yang telah memasuki tahap operasional konkret atau nyata, Pada tahap operasional konkret anak dapat mengembangkan pikiran logis.
Adapun perkembangan kognitif pada anak usia kelas V SD (Hijriati, H.

2020), yaitu:

1. Mulai memahami pengambilan perspektif, di mana setiap orang memiliki sudut pandang, pikiran, dan perasaan yang berbeda
2. Bisa menjelaskan sebuah konsep atau masalh dari berbagai sudut pandang

3. Bisa memprediksi konsekuensi dari sebuah tindakan dan rencana Langkah antisipasi


4. Mulai aktif mencari informasi dan memperluas wawasan melaui teman, berita ataupun media sosial
2.1.3 Hakikat Media Pembelajaran

2.1.3.1 Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Silalahi (2023) media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari seorang guru kepada siswa yang dapat merangsang pikiran, perasaan perhatian siswa, sehingga terjadi proses pembelajaran.
Menurut Sukmawarti, dkk. (2022) media pembelajaran merupakan alat, sarana prasarana, dan perantara serta penghubung untuk menyebar, menyampaikan pesan, guna merangsang pikiran, perhatian dan minat siswa sehingga proses belajar berjalan lancar.
Menurut Landong, dkk. (2023) media pembelajaran merupakan perantara antara guru dan siswa yang dapat digunakan untuk kegiatan belajar mengajar agar tercipta lingkungan yang kondusif dimana dapat mempengaruhi kualitas proses serta hasil yang dicapai siswa.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala bentuk alat, sarana, atau perantara yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari guru kepada siswa, dengan tujuan merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan tindakan siswa agar tercipta proses pembelajaran yang efektif dan bermakna.


2.1.3.2 Indikator Media Pembelajaran

Memilih media hendaknya dilakukan secara cermat dan pertimbangan yang matang. Pertimbangan tersebut didasarkan atas kriteria-kriteria tertentu. Kriteria media pembelajaran yang baik yang perlu diperhatikan dalam proses pemilihan media menurut Maslich (2016) adalah sebagai berikut:
1. Kelayakan Media

Mencakup media dengan tujuan, akurasi informasi yang disajikan, kualitas teknis seperti gambar dan suara, efektivitas dalam mencapai tujuan, penggunaan bahasa yang baik dan sesuai, serta aspek penyajian yang sistematis dan runtut. Selain itu, ketersediaan, interaktivitas, dan keamanan media juga menjadi pertimbangan penting, terutama dalam konteks media pembelajaran yang memerlukan penilaian dari ahli materi dan media.
2. Ketahanan Media

Diukur dari efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa, kemudahan akses dan penggunaan bagi guru dan siswa, serta keberlanjutan dukungan teknis dan pembaruan konten. Selain itu, ketahanan juga tercermin dari kemampuan media untuk mempertahankan relevansi dan minat siswa dalam jangka panjang, serta kemampuannya untuk diintegrasikan dengan berbagai metode pengajaran dan lingkungan belajar.
3. Pengaruh Media

Pengaruh media pembelajaran dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti peningkatan motivasi dan minat belajar siswa yang ditunjukkan melalui partisipasi aktif dan antusiasme, perubahan sikap dan perilaku siswa yang lebih positif


terhadap materi pelajaran, serta peningkatan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Selain itu, pengaruh media pembelajaran juga dapat dilihat dari efektivitasnya dalam menyampaikan informasi yang kompleks, kemampuannya untuk mengakomodasi gaya belajar yang berbeda, serta kontribusinya dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan.
Dalam pembuatan media juga dibutuhkan indikator materi yang terdapat dalam media pembelajaran. Terdapat beberapa indikator penelitian validasi ahli materi menurut Sulastriningsih (2022) sebagai berikut.
1. Kelayakan Materi

Kelayakan materi pembelajaran dinilai melalui beberapa indikator utama, seperti kesesuaian konten dengan tujuan pembelajaran dan kurikulum yang berlaku, keakuratan dan kebaruan informasi yang disajikan, kejelasan dan keruntutan penyajian materi, serta relevansi materi dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu, kelayakan materi juga tercermin dari kemampuannya untuk memicu pemikiran kritis, memfasilitasi pemahaman konsep yang mendalam, dan mendorong aplikasi pengetahuan dalam konteks nyata, serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip pedagogis yang efektif.
2. Materi Pembelajaran

Pembelajaran mencakup peningkatan hasil belajar siswa yang terukur melalui tes atau tugas, peningkatan motivasi dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar, pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta perubahan sikap dan perilaku siswa yang lebih positif terhadap materi pelajaran.


Selain itu, pembelajaran yang efektif juga tercermin dari kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata, kemandirian dalam belajar, serta kemampuan untuk berkolaborasi dan berkomunikasi secara efektif.
2.1.3.3 Fungsi Media Pembelajaran

Levie dan Lentz (dalam Wulandari dkk., 2023) mengemukakan empat fungsi media pengajaran, khususnya media visual, antara lain:
1. Fungsi Atensi; Fungsi inti media visual, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.
2. Fungsi Afektif; yaitu fungsi media visual yang dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap peserta didik, misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras.
3. Fungsi Kognitif; yaitu fungsi media visual yang terlihat dari temuan- temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
Fungsi media pembelajaran menurut Sujarwo, dkk. (2022) yaitu:
1. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar.

2. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

3. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar.


4. Sebagai pedoman guru dalam menyusun pembelajaran.

5. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam menjalankan proses pembelajaran.
6. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.
7. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan yang sistematis.
Media pembelajaran mempunyai fungsi yang menguntungkan dalam pembelajaran sehingga penggunaan media pembelajaran dapat berfungsi dengan baik dan pesan yang disampaikan melalui media tersebut dapat tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran telah dirancang berdasarkan kebutuhan siswa dan pencapaian belajar siswa hasil yang sesuai dengan kurikulum. Meskipun strategi pembelajaran dinyatakan efektif, perlu ditinjau kembali memeriksanya saat berkolaborasi dengan teknologi (Hidayat, dkk. 2021).
2.1.3.4 Tujuan Media Pembelajaran
Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sudah seharusnya diterapkan, khususnya pada pembelajaran siswa sekolah dasar. Karena pada jenjang sekolah dasar, siswa masih memiliki rasa penasaran yang tinggi terhadap suatu media, sehingga dapat menumbuhkan rasa keingintahuan siswa. Hal itu tentunya akan berdampak pada minat dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Napitupulu, dkk. 2024). Untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yangtepat. Perlu adanya inovasi yang dilakukan untuk dapa memaksimalkan proses pembelajaran, sehingga para siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.


Inovasi-inovasi pembelajaran yang menuntut guru maupun siswa untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia (Husna, dkk. 2024).
Menurut Daniyati, dkk. (2023) Tujuan media pembelajaran yang dapat membantu guru dalam proses penyampaian materi pelajaran kepada siswa, proses tersebut dilakukan agar semua materi pelajaran yang disampalikan dapat dimengerti dengan mudah oleh siswa, dan menjadikan pembelajaran yang menarik maupun mengasyikkan. Tujuan media dalam proses mengajar:
1. Menjadikan proses belajar mengajar menjadi lebih menarik perhatian siswa
2. Menjadikan bahan pelajaran menjadi lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
3. Metode mengajar akan lebih bervarisi dan menarik

4. Siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan belajar

Nurmairina & Chumairah (2024) menyatakan, selain itu media mampu membuat pembelajaran lebih jelas serta mampu memanipulasi dan menghadirkan objek yang sulit dijangkau oleh siswa. Media pembelajaran sangatlah penting bagi kegiatan belajar mengajar karena dapat mendukung tercapainya tujuan belajar dengan lebih baik dan lebih cepat. Penggunaaan media pembelajaran merupakan penunjang yang dapat memicu siswa untuk dapat aktif dan antusiasme dalam menerima pembelajaran.


2.1.3.5 Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Rohani (2020) manfaat media dalam proses belajar mengajar dapat diperhatikan sebagai berikut:
1. Dapat membantu kemudahan belajar bagi siswa dan kemudahan mengajar bagi guru. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran akan memberikan banyak manfaat, disatu pihak akan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan karena siswa secara langsung dapat berinteraksi dengan obyek yang menjadi bahan kajian. Sedangkan dipihak lain, penggunaan media pengajaran dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui komunikasi verbal, sehingga kesulitan siswa memahami konsep dan prinsip tertentu dapat teratasi. Bahkan dengan kehadiran media diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari siswa.
2. Melalui alat bantu konsep (tema) pengajaran yang abstrak dapat diwujudkan dalam bentuk konkret. Penggunaan media pengajaran dalam pembelajaran khususnya pada materi pelajaran yang bersifat abstrak yang sukar dicerna dan dipahami oleh setiap siswa terutama materi pelajaran yang rumit dan kompleks sangat perlu dilakukan. Hal ini terkait dengan materi pelajaran yang di dalamnya terdapat sejumlah konsep-konsep yang masih bersifat abstrak, misalnya untuk menjelaskan sistem peredaran darah pada manusia, proses terjadinya hujan, proses terjadinya gerhana matahari,dan lain-lain, kadang untuk menjelaskan dan menggambarkannya melalui kata-kata sangat sulit, sehingga siswa pun sulit untuk memahaminya. Untuk menjadikan materi pelajaran yang sukar dimengerti menjadi jelas dan mudah, maka diperlukan


adanya media. Oleh karena itu media pengajaran merupakan sarana yang dipergunakan agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik, memperlancar jalan ke arah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
3. Kegiatan belajar mengajar tidak membosankan dan tidak monoton salah satu faktor penyebab rendahnya daya serap dan tingkat pemahaman siswa dalam menerima pelajaran, khususnya pada materi pelajaran yang memiliki tingkat kesukaran yang tinggi yang sukar untuk diproses oleh siswa, oleh karena kurangnya pengetahuan guru tentang variasi dalam mengajar hanya menggunakan satu jenis metode saja seperti metode ceramah di mana siswa hanya menjadi pendengar saja. Belum lagi jika materi yang disampaikan itu kurang diminati siswa, sehingga mereka akan cepat merasa bosan dan kelelahan, dan hal tersebut tidak mereka hindari. Itu disebabkan karena penjelasan guru yang sukar untuk dicerna dan dipahami. Seorang guru yang bijaksana tentu sadar bahwa kebosanan dan kelelahan siswa adalah berpangkal dari guru itu sendiri. Untuk itu, bagi seorang tenaga pengajar sangat dituntut untuk membekali dirinya dengan pengetahuan dan keterampilan dalam menentukan strategi dalam mengajar. Salah satunya dengan menggunakan media pengajaran. Hal tersebut dapat membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik dan disatu sisi membuat pelajaran tidak monoton dan tidak membosankan bagi siswa.
4. Segala alat indera dapat menafsirkan dan turut berdialog sehinggakelemahan dari salah satu indera dapat diimbangi oleh kekuatan indera lain. Kegiatan


belajar yang dibarengi dengan penggunaan media pengajaran akan memudahkan siswa memahami penjelasan guru yang menggunakan alat peraga. Karena dalam menerima pelajaran di samping menggunakan indera penglihatan (mata) juga menggunakan indra pendengaran (telinga). Tiap-tiap siswa mempunyai kemampuan indera yang tidak sama, baik pendengaran maupun penglihatan. Demikian juga kemampuan dalam berbicara. Ada siswa yang lebih suka dan senang membaca, ada yang lebih suka mendengarkan dulu baru membaca, dan begitu pun sebaliknya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sutarini & Ningrum (2023) mengemukakan bahwa memanfaatkan media pembelajaran selama proses kegiatan belajar mengajar di kelas dapat meningkatkan keinginan dan minat belajar siswa, meningkatkan motivasi belajar serta merangsang kegiatan belajar menjadi lebih baik.
2.1.4 Pengertian Genially
Menurut Enstein, dkk. (2022) Genially adalah salah satu media pembelajaran online yang dapat membantu guru untuk membuat bahan ajar yang kreatif dan inovatif baik berupa materi presentasi, game, video pembelajaran dan lainnya.
Menurut Permatasari, dkk. (2021) Genially merupakan aplikasi online gratis yang dapat menghidupkan konten pembelajaran yang berkualitas, interaktif dan dapat mencangkup 3 modalitas belajar siswa yaitu visual, auditori dan kinestetik. Aplikasi ini mampu membuat presentasi, infografis, dan e-modul yang menarik dengan menambahkan video, gambar, audio, hyperlink dan objek multimedia yang dapat membuat audiens/pengguna e-modul terkesan.


Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan pengertian media pembelajaran Genially adalah media pembelajaran online yang inovatif dan kreatif, yang dapat digunakan oleh guru untuk menghasilkan berbagai bahan terbuka, termasuk presentasi, game, dan video pembelajaran. Aplikasi ini gratis dan dirancang untuk meningkatkan kualitas konten pembelajaran dengan interaktivitas yang tinggi, serta mampu mencakup tiga modalitas belajar siswa: visual, auditori, dan kinestetik. Dengan fitur tambahan seperti video, gambar, audio, hyperlink, dan objek multimedia, Genially dapat menciptakan presentasi dan e-modul yang menarik, sehingga mampu meninggalkan kesan positif.
2.1.4.1 Kelebihan Media Genially
Putra, dkk. 2022 mengungkapkan bahwa aplikasi Genially memiliki beberapa kelebihan diantaranya:
1) Beragam template, animasi, dan teks yang dapat disesuaikan dengan mudah untuk digunakan.
2) Konten yang mudah dikerjakan.

3) Tombol yang mudah. disesuaikan dengan spreadsheet sebelum atau sesudah digunakan.
4) Versi dan penyesuaian tanpa batas.

5) Memungkinkan kolaborasi antara siswa dan guru.

6) Memiliki komunitas pembuat konten yang secara rutin mengunggah konten baru.
7) Penyimpanan otomatis.


2.1.4.2 Kekurangan Media Genially

Kekurangan dari genially yaitu untuk fitur yang lebih lengkap maka harus melakukan payment. Kemudian untuk bahasa genially hanya menyediakan bahasa Inggris, Spanyol dan Perancis. Karena ini platform online jadi untuk mengaksesnya harus selalu terhubung dengan jaringan internet.
2.1.4.3 Langkah-Langkah Penggunaan Media Genially

Pada media Genially ini proses pembuatannya sebagai berikut.

a) Buka laman https://genial.ly/ di google chrome.
[image: ]
b) Diharapkan sudah mendaftarkan diri untuk mempunyai akun Genially, lalu klik “go to my panel” yang tertera di pojok kanan atas dengan tujuan untuk
dapat melihat isi beranda.
[image: ]


c) Selanjutnya klik “create a genially” dengan memilih jenis tampilan presentasi melalui template atau bisa memilih jenis “blank creation” untuk jenis ukuran tampilan yang diinginkan.
Jika ingin menentukan ukuran konten tanpa menggunakan template maka klik
“blank creation”.
Jika ingin menggunakan template maka klik template yang diinginkan lalu klik “use this template” untuk gunakan template.
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d) Kemudian pilih beberapa slides yang akan digunakan dengan menceklis slides tersebut atau dapat juga memilih semua slides yaitu klik “select all" dilanjut dengan klik “add” atau tambahkan.
[image: ]

e) Setelah klik “add” lalu muncul tampilan slides yang sudah dipilih, maka dapat mengubah dan mendesain isi tampilan tersebut dengan fitur yang sudah disediakan di sebelah kiri. Fitur penting atau ciri khas dari Genially ini terletak pada “interactive elements” atau fitur interaktif yang ikonnya dapat digunakan oleh pengguna.
[image: ]
f) Jika sudah selesai membuat medianya, secara otomatis sudah tersimpan hasilnya. Untuk melihat hasilnya dapat mengklik “preview” atau pratinjau hasilnya yang terdapat pada logo mata yang berada di pojok kanan atas. Untuk membagikan hasilnya dapat dilakukan dengan kembali ke tampilan awal “go to my panel” dengan mengklik logo Genially yang berada di atas
fitur-fitur Genially.
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g) Agar bisa dibagikan/di unduh, maka publish terlebih dahulu desain yang sudah dibuat, dengan mengklik titik tiga pada hasil desain. Kemudian klik “publish” desain dibagikan secara online, lalu klik “all set”.
[image: ]
h) Selanjutnya menunggu pembaruan logo pada desain. Setelah menunggu, lalu arahkan kursor pada desain yang sudah dibuat dengan mengklik bagian logo “download” atau unduh (jika akunnya sudah premium) atau bisa juga dengan mengklik logo “share”. Pada logo “share” dapat dibagikan melalui link, email, media sosial, google classroom, dan microsoft teams.
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2.1.5 Pembelajaran IPAS

Dalam Kurikulum Merdeka, mata pelajaran IPA dan IPS digabungkan menjadi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Darwis, dkk. 2023).
Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan pengembangan kurikulum dari pembelajaran IPA yang dipadukan dengan IPS pada kurikulum merdeka. Pembelajaran IPAS saat ini juga merupakan pembelajaran yang mengarah ke pembelajaran sains dan sosial. Mata pelajaran IPA pada kurikulum merdeka diintegrasikan dengan mata pelajaran IPS menjadi IPAS.
3.1.6  Materi Negaraku Kaya Sumber Daya Alam
A. Pengertian Sumber Daya Alam

Sumber daya alam adalah segala material yang ditemukan di alam dan dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk mendukung kehidupan. Material ini bisa berupa benda hidup, seperti hewan dan tumbuhan, atau benda mati, seperti mineral dan air.
Pemanfaatan sumber daya alam harus dilakukan secara bijak, karena beberapa sumber daya, seperti minyak bumi dan gas alam, membutuhkan waktu jutaan tahun untuk bisa terbentuk kembali.


B. Jenis Sumber Daya Alam

Klasifikasi sumber daya alam terdiri dari beberapa yang bisa dibedakan berdasarkan jenis dan kelestariannya di alam.
1. Berdasarkan Jenisnya
Berdasarkan sifatnya, sumber daya alam terbagi menjadi:

a. Sumber Daya Alam yang Dapat Diperbarui

Sumber daya alam yang bisa diperbaharui atau diproduksi kembali dan tidak habis jika dikelola dengan baik. Contoh sumber daya alam: air, udara, sinar matahari, dan tumbuhan.
b. Sumber Daya Alam yang Tidak Dapat Diperbarui

Sumber daya alam yang terbatas dan akan habis seiring waktu. Contoh sumber daya alam: minyak bumi, gas alam, batu bara, dan mineral.
2. Berdasarkan Kelestariannya di Alam

Berikut adalah jenis sumber daya alam berdasarkan materinya:

a. Sumber Daya Alam Biotik (Hayati)

Merupakan sumber daya alam yang berasal dari makhluk hidup seperti hewan, tumbuhan, dan hasil hutan.
b. Sumber Daya Alam Abiotik (NonHayati)

Merupakan sumber daya alam yang berasal dari benda mati, misalnya tanah, air, barang tambang, angin, dan energi matahari.
C. Manfaat Sumber Daya Alam

Tanpa disadari, banyak aspek kehidupan sehari-hari yang bergantung pada pemanfaatan sumber daya alam, mulai dari makanan yang kita konsumsi hingga


teknologi yang kita gunakan. Berikut ini adalah beberapa manfaat utama sumber daya alam bagi kehidupan manusia:
1. Memenuhi Kebutuhan Pangan
Sumber daya alam seperti tanaman dan hewan memberikan bahan makanan yang kita konsumsi setiap hari. Beras, sayuran, buah-buahan, daging, dan ikan adalah contoh sumber pangan yang dihasilkan dari alam. Tanaman juga menghasilkan rempah-rempah dan bumbu yang membuat makanan lebih lezat dan bergizi.
2. Sumber Energi dan Bahan Bakar

Sumber daya alam seperti minyak bumi, gas, dan batu bara digunakan sebagai bahan bakar untuk kendaraan, memasak, hingga industri. Selain itu, energi dari alam seperti matahari dan angin juga digunakan sebagai energi alternatif yang lebih ramah lingkungan.
3. Sumber Energi Pembangkit Listrik

Air, angin, dan panas bumi dimanfaatkan untuk menghasilkan listrik. Pembangkit listrik tenaga air (PLTA) memanfaatkan aliran air untuk menggerakkan turbin, sedangkan pembangkit listrik tenaga angin (PLTB) menggunakan kincir angin besar. Ini membantu menyediakan listrik untuk rumah dan industri.
4. Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Sumber daya alam sering menjadi objek penelitian yang menghasilkan inovasi baru. Misalnya, penelitian tentang tumbuhan obat yang bisa digunakan untuk membuat obat baru atau penggunaan mineral dalam pembuatan perangkat


elektronik seperti ponsel dan komputer. Pemanfaatan ini membantu kemajuan teknologi dan meningkatkan kualitas hidup kita.
2.2 Kajian Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan media pembelajaran Genially yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1 Kajian Penelitian Relevan
	No.
	Nama
	Judul
	Hasil

	1.
	Yolanda, dkk. (2023)
	Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan Genially Pada Materi Norma dalam Adat Istiadat Daerahku
	Menyimpulkan bahwa hasil penelitian media pembelajaran Genially materi norma dalam adat istiadat daerahku dalam penelitian ini telah valid, praktis, menarik serta mudah digunakan dan layak untuk digunakan saat pembelajaran. Hasil riset validasi	memperoleh persentase 96% dengan kategori “sangat layak”. Pada tahap uji terbatas berjumlah 16 peserta didik mendapatkan respon yang sangat baik dengan presentase 94,25% dengan
kategori “sangat layak”.

	2.
	Fatma, N. 2022
	Penerapan	Media Pembelajaran Berbasis Genially	 Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar IPA di SD Muhammadiyah
	Menyimpulkan bahwa hasil penelitian diketahui nilai rata-rata pretes 44,00 yang	menunjukan kemampuan awal siswa masih rendah, kemudian setelah setelah diberikan perlakuan pembelajaran posttes dengan penerapan
media   genially   siswa




	
	
	
	mendapat nilai rata-rata 77,75 dengan ini ada peningkatan		yang signifikan. Maka Hal ini diterima artinya ada peningkatan hasil belajar IPA siswa dengan penerapan media genially di kelas IVB pada materi penggolongan hewan berdasarkan makananya. Sehingga	dapat
disimpulkan	media
pembelajaran    berbasis
genially	dapat
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IVB SD Muhammadiyah.

	3.
	Shalimar,dkk. 2024
	Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Problem	Solving Menggunakan Aplikasi Genially pada Materi Bangun Datar Kelas V
	Menyimpulkan bahwa hasil Validasi ahli materi menunjukkan skor rata-rata 90%, validasi ahli media 96%. Tanggapan siswa terhadap    penggunaan
media	pembelajaran
dengan			aplikasi memperoleh nilai rata-rata 85,74%,		sedangkan tanggapan guru mencapai 100%. Adapun hasil penelitian membuktikan bahwa	penggunaan aplikasi genially sangat baik dan dapat digunakan
secara efektif.




2.3 Kerangka Berpikir

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru di sekolah. Proses pembelajaran saat ini belum optimal dalam mengembangkan minat belajar siswa.
Pembelajaran IPAS dengan materi Negaraku Kaya Sumber Daya Alam dengan menggunakan media pembelajaran Genially. Materi Negaraku Kaya Sumber Daya Alam dianggap tepat untuk diterapkannya media pembelajaran Genially.
Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 101800 Deli Tua, bahwa metode pembelajaran yang masih dominan berpusat pada guru (teacher-centered). Guru hanya memberikan materi berupa sumber belajar dari buku paket dan papan tulis sebagai sarana penyampaian materi pembelajaran sehingga siswa masih kurang memahami penjelasan materi yang dijelaskan oleh guru, sehingga siswa terlihat pasif pada saat pembelajaran. Berdasarkan permasalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran Genially. Dengan adanya media pembelajaran tersebut diharapkan dapat digunakan dalam pembelajaran, efektif dalam pembelajaran. Alur penelitian yang peneliti rumuskan dapat dilihat pada kerangka berpikir beikut.
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Pengumpulan data dan identifikasi masalah di sekolah

[image: ]

	Dibutuhkan media pembelajaran agar pembelajaran lebih efektif
	

	
	
	Pembelajaran IPAS materi Negaraku Kaya Sumber Daya Alam

	
	
	

	
	


[image: ]Pengembangan media pembelajaran Genially
















[image: ]Gambar 2.1 Kerangka BerpikirMedia pembelajaran Genially
layak dan siap digunakan
Media pembelajaran yang tidak sesuai akan direvisi sesuai dengan saran ahli
Melakukan validasi kelayakan media pembelajaran kepada validator guna mendapat komentar/saran terhadap media pembelajaran Genially
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